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MOTTO 

 

 

Ketahuilah bahwa sabar, jika dipandang dalam permasalahan seseorang 

adalah ibarat kepala dari suatu tubuh. Jika kepalanya hilang maka 

keseluruhan tubuh itu akan membusuk. Sama jika kesabaran hilang, maka 

seluruh permasalahan akan rusak.   

(Khalifah 'Ali) 

 

Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang. Jika memulai 

sekarang, tahun depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak 

diketahui, dan Anda tak akan mengetahui masa depan jika Anda 

menunggu-nunggu  

(William Feather) 

 

Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus dipukul ombak.  

Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah ombak. 

(Marcus Aurelius) 

 

Pengetahuan tidaklah cukup; kita harus mengamalkannya.  

Niat tidaklah cukup; kita harus melakukannya.  

(Johann Wolfgang von Goethe) 
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PENGARUH MODEL TGT (Teams Games Tournament) TERHADAP 

MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS X MA 
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Aghuts Nur Amien 

11680035 

 

 

 

ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model TGT (Teams 

Games Tournament) terhadap motivasi dan hasil belajar siswa kelas X di MA 

Nurul Ummah Yogyakarta. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu 

(quasy experiment) dengan desain penelitian pretest posttest control group design. 

Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan menggunakan 

dua kelas, yaitu kelas X B sebagai kelas eksperimen dan kelas X C sebagai kelas 

kontrol dengan masing-masing kelas berjumlah 16 siswa. Kelas eksperimen diberi 

perlakuan menggunakan model TGT (Teams Games Tournament) dan kelas 

kontrol menggunakan model DI (Direct Instruction). Instrumen pengumpulan 

data adalah angket dan tes. Analisis data menggunakan uji statistik Mann Whitney 

U-Test dan Independent Sample t-Test, serta analisis deskriptif. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis motivasi belajar menggunakan Mann Whitney U-Test dan hasil 

belajar aspek kognitif menggunakan Independent Sample t-Test masing-masing 

menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,162 dan 0,000. Hal tersebut berarti nilai p 

> 0,05 dan p < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh penggunaan model TGT (Teams Games Tournament) terhadap motivasi 

belajar siswa. Sedangkan penggunaan model TGT (Teams Games Tournament) 

hanya berpengaruh pada hasil belajar siswa pada materi plantae di kelas X MA 

Nurul Ummah Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Model TGT (Teams Games Tournament), motivasi, dan hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut 

adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu wahana untuk 

meningkatkan sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pada 

umumnya, pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi 

siswa agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya 

(Hamalik, 2007:79). 

 Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya 

proses pembelajaran merupakan transformasi perubahan sikap dan 

keterampilan dengan melibatkan aktifitas fisik dan mental siswa. Keterlibatan 

siswa baik fisik maupun mental merupakan bentuk pengalaman belajar yang 

dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran 

(Slameto, 2003:22). 

Pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran dipengaruhi oleh 

proses belajar yang dialami oleh siswa. Oleh karena itu, peran guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran menjadi sangat penting. Guru sangat 

berperan dalam menentukan keberhasilan pembelajaran, yaitu dapat 

memfasilitasi siswa untuk aktif dan kreatif dalam belajar (fasilitator), mampu 

memotivasi siswa untuk terus menggali potensinya (motivator), dan mampu 
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membimbing siswa baik secara akademik maupun sosial (pembimbing) 

(Mulyasa, 2004:24). 

Apabila guru tidak memberikan pemahaman yang baik, maka seorang 

siswa akan mendapat kesulitan dalam menerima materi yang diajarkan. Siswa 

menjadi mudah bosan atau mengantuk di kelas, sehingga sulit bagi siswa 

untuk menyimpan materi tersebut dalam ingatan/ memori otak. Hal ini 

sebagaimana diperoleh dari hasil angket yang dibagikan kepada siswa pada 

proses pembelajaran biologi di kelas XI MA Nurul Ummah Yogyakarta, 

menunjukkan bahwa sebanyak 66,66% siswa mengantuk saat guru 

menjelaskan materi biologi, sebanyak 44,44% siswa diam ketika guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa dan sebanyak 50% siswa merasa bosan 

dengan pembelajaran biologi di kelas.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi 

kelas X di MA Nurul Ummah Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015, 

menunjukkan bahwa pembelajaran biologi masih berpusat pada guru (Direct 

Instruction). Hal tersebut dilakukan demi efisiensi waktu dan model 

pembelajaran Direct Instruction (DI) lebih menekankan pada proses 

penyampaian konsep secara verbal dengan maksud agar siswa mendapatkan 

hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran ini apabila dipersempit akan 

menampilkan metode ceramah yang berorientasi pada komunikasi searah, 

sehingga menyebabkan siswa menjadi subyek pasif (sulit mengembangkan 

kemampuan dalam hal sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kurang 
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mampu berpikir kritis) dan kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas (Sanjaya, 2009:179-191).  Rendahnya motivasi belajar 

siswa akan berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Hasil belajar siswa yang rendah juga ditemui di MA Nurul Ummah 

Yogyakarta khususnya pada pembelajaran biologi dengan materi Plantae 

untuk kelas X semester genap. Nilai Ulangan Harian pada materi pokok 

Plantae tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan sebanyak 95 % siswa belum 

tuntas dan hanya 5 % siswa yang tuntas. Adapun nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) adalah 75 pada materi biologi di MA Nurul Ummah 

Yogyakarta. 

Materi Plantae merupakan materi yang sudah dikenal oleh siswa 

karena mudah ditemukan di lingkungan sekitar, namun yang terjadi justru 

siswa belum mampu memahami materi tersebut secara baik. Hal ini 

dikarenakan plantae memiliki cakupan materi yang luas, sedangkan alokasi 

waktu untuk jam pelajaran biologi di MA Nurul Ummah Yogyakarta adalah 3 

jam pelajaran setiap minggunya. Jadi, tidak cukup untuk menyampaikan 

semua materi hanya dengan alokasi waktu yang sedikit.  MA Nurul Ummah 

memiliki tambahan pelajaran keagamaan yang cukup banyak, sehingga 

kebijakan sekolah tidak memberikan penambahan jam pelajaran untuk materi 

biologi. 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah, 

yaitu guru harus dapat memilih model pembelajaran yang tepat. Menurut Lie 
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(2007:7), salah satu model pembelajaran yang dapat memotivasi dan 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

model pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan 

pemahaman dan sikapnya, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama di 

antara sesama kelompok mampu meningkatkan motivasi, dan perolehan 

belajar siswa (Solihatin dan Raharjo, 2005:5). Oleh karena itu diperlukan 

suatu model pembelajaran kooperatif yang tepat untuk membantu guru dalam 

menyampaikan materi pokok plantae agar mampu dipahami siswa. Salah satu 

model yang bisa diterapkan, yaitu TGT (Teams Games Tournament). 

Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan cara 

mengelompokkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil di kelas yang 

heterogen (Slavin, 2009: 163-165). Pembentukan kelompok paling efektif 

terjadi ketika empat siswa bekerja sama dalam campuran akademis spesifik. 

Menggabungkan satu pintar, dua sedang dan satu siswa kurang pintar bisa 

memaksimalkan pengajaran dan memperkuat pembelajaran pada suatu 

kelompok (Slavin, 2009:167-168). 

Kelebihan TGT dibandingkan dengan metode yang lainnya, yaitu 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, ada kekompakkan antar anggota 

kelompok, waktu belajar mengajar lebih singkat dan keaktifan siswa lebih 

optimal. Menurut Lundgren tujuan dari model pembelajaran kooperatif adalah 
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menciptakan situasi dimana keberhasilan individu dipacu oleh kelompoknya 

(Buchari dan Ratih, 2008:368). 

Kerjasama antar anggota kelompok dalam model pembelajaran 

kooperatif menjadikan jiwa dan pemikiran siswa dapat berkembang sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Selain itu pada 

materi Plantae yang memiliki cakupan materi yang luas dan alokasi waktu 

pembelajaran yang sedikit, sangat tepat apabila di dalam proses pembelajaran 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament). Cara seperti ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi 

siswa dalam mempelajari materi pokok plantae sehingga nantinya akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap motivasi dan hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournament). Model pembelajaran ini digunakan berdasarkan angket siswa 

yang menunjukkan bahwa sebanyak 88,88 % siswa menginginkan adanya 

pembelajaran yang inovatif. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TGT 

(Teams Games Tournament) TERHADAP MOTIVASI DAN HASIL 

BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS X MA NURUL UMMAH 

YOGYAKARTA” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan – permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran di MA Nurul Ummah Yogyakarta masih bersifat teacher 

centered, yang kurang mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. 

2. Terbatasnya jam pelajaran Biologi yang disediakan oleh pihak sekolah. 

3. Guru belum menerapkan beberapa metode dan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

4. Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran biologi di kelas masih 

rendah. 

5. 95 % siswa belum mencapai KKM.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan analisis masalah di atas terdapat berbagai macam 

masalah, untuk mempersempit luasnya bidang penelitian, maka perlu dibatasi 

agar penelitian lebih terarah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Model TGT (Teams Games Tournament) untuk kelas eksperimen dan 

Direct Instruction (DI) untuk kelas kontrol. 

2. Penelitian dilakukan pada Siswa kelas X semester genap tahun ajaran 

2015-2016  di MA Nurul Ummah  Yogyakarta. 
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3. Materi Biologi adalah Plantae terutama pada sub materi tumbuhan tidak 

berbiji, meliputi tumbuhan lumut dan tumbuhan paku. 

4. Hasil belajar siswa meliputi Mengingat (C1), Memahami (C2), 

Menerapkan (C3), Menganalisis (C4) dan Menilai (C5).   

5. Motivasi siswa meliputi motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang diukur 

dengan menggunakan angket. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah model TGT (Teams Games Tournament) berpengaruh terhadap 

motivasi belajar Biologi siswa kelas X di MA Nurul Ummah Yogyakarta  

tahun ajaran 2015/2016? 

2. Apakah model TGT (Teams Games Tournament) berpengaruh terhadap 

hasil belajar Biologi siswa kelas X di MA Nurul Ummah Yogyakarta  

tahun ajaran 2015/2016? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh model TGT (Teams Game Tournament) 

terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X di MA Nurul Ummah 

Yogyakarta  tahun ajaran 2015/2016. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model TGT (Teams Game Tournament) 

terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X di MA Nurul Ummah 

Yogyakarta  tahun ajaran 2015/2016. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Bagi siswa : 

a. Meningkatkan motivasi belajar siwa. 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar. 

c. Memberikan kemudahan bagi siswa dalam menerima pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

2. Bagi guru : 

a. Meningkatkan kreativitas guru dalam mengajar dengan menggunakan 

model TGT (Teams Games Tournament). 

b. Memberikan solusi terhadap kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada materi plantae terkait dengan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah : 

a. Memberikan masukan dalam upaya untuk mengembangkan proses 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dan peningkatan 

kualitas pembelajaran, khususnya mata pelajaran biologi. 

4. Bagi peneliti : 

a. Sebagai motivasi untuk melakukan inovasi dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

b. Peneliti mampu memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 
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A. Definisi Operasional 

1. TGT (Teams Games Tournament) adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, karena melibatkan seluruh aktivitas 

siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai 

tutor (pengajar) dan mengandung unsur permainan serta reinforcement 

(pertandingan) (Slavin, 2005:149). Langkah-langkah dalam pembelajaran 

TGT adalah penyajian kelas (Class Precentation), belajar dalam 

kelompok (Teams), permainan (Games), pertandingan (Tournament) dan 

penghargaan kelompok (Team Recognition). Model pembelajaran ini 

dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan dan melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran Pada aplikasi model TGT, guru tidak lagi 

sebagai satu-satunya sumber informasi dan subyek pembelajaran tetapi 

siswa dilibatkan penuh di dalamnya (Slavin, 2009:167). 

2. Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam belajar yang 

didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik 

mungkin (Sardiman, 2007;48). Motivasi terbagi menjadi dua, yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Indikator motivasi intrinsik 

meliputi adanya kemauan, dorongan kebutuhan belajar, adanya 

pengetahuan tentang kemajuan dirinya dan adanya cita-cita atau inspirasi 

(Azhari, 1996:75). Sedangkan menurut Sudjana (2014:61) indikator 

motivasi ekstrinsik meliputi minat siswa terhadap pelajaran, semangat 

siswa dalam melaksanakan tugas, reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap 
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pembelajaran dan rasa senang siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh guru. Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar siswa yaitu dengan menggunakan angket. 

3. Hasil belajar yang akan diukur meliputi 5 tingkatan kognitif sesuai 

dengan taksonomi Bloom dalam Nana Sudjana (2001:32), yaitu tahap 

pengetahuan/ingatan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis 

(C4) dan penilaian/ evaluasi (C5).  Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa yaitu dengan menggunakan lembar soal 

pretest dan posttest. 

4. Kingdom Plantae adalah salah satu kingdom (kerajaan) dalam objek 

biologi yang mencakup tumbuh-tumbuhan. Dalam penelitian ini 

pembahasan materi plantae meliputi tumbuhan lumut dan tumbuhan paku. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh penggunaan model TGT (Teams Games 

Tournament) terhadap motivasi belajar Biologi siswa kelas X di MA 

Nurul Ummah Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan model TGT (Teams Games Tournament) 

terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas X di MA Nurul Ummah 

Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. 

B. Saran 

1. Bagi guru biologi dapat menerapkan model pembelajaran TGT (Teams 

Games Tournament) agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada materi tumbuhan. 

2. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian yang serupa dengan variasi 

yang berbeda untuk kepentingan kemajuan belajar mengajar di sekolah. 

3. Bagi sekolah dapat dijadikan referensi untuk menerapkan model 

pembelajaran TGT (Teams Games Tournament) dalam rangka perbaikan 

dan peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya mata pelajaran 

biologi. 
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Lampiran 1 

Instumen Pra Penelitian 

 

1.1 Angket Persepsi Siswa Terhadap Materi Plantae 

1.2 Daftar Nilai Ulangan Tengah Semester Genap 2014/2015 

Kelas XA-XC 
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ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAJARAN BIOLOGI  

(PLANTAE)         

Nama   : .................................... 

Kelas  : .................................... 

Hari/Tanggal : .................................... 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Bacalah dengan teliti semua pernyataan. Pertimbangkan baik-baik pernyataan yang 

kaitannya dengan materi pelajaran biologi dan tentukan kebenaranya. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan jujur pada kolom yang tersedia dengan memberi 

tanda checklist (√). 

Keterangan pilihan jawaban : 

1. Ya 

2. Tidak 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. 
Guru masih menggunakan metode ceramah pada pembelajaran 

biologi. 
  

2. Saya kurang aktif dalam pembelajaran biologi di kelas.   

3. Saya mengantuk saat guru menerangkan materi biologi.   

4. 
Metode pembelajaran biologi di kelas kurang menarik, sehingga saya 

mengantuk. 
  

5. Saya tidur saat guru menjelaskan materi biologi di kelas.   

6. 
Saya diam, ketika guru mengajukan pertanyaan tentang materi 

Biologi kepada saya. 
  

7. Saya tidak mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.   

8. 
Saya tidak bertanya, ketika ada materi biologi yang belum saya 

pahami. 
  

9. 
Saya telat masuk ke kelas saat pembelajaran biologi sudah 

berlangsung. 
  

10. Saya merasa bosan dengan pembelajaran biologi di kelas.   

11. Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang inovatif pada 

materi plantae. 

  

 

Lampiran 1.1 
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DAFTAR NILAI UJIAN TENGAH SEMESTER SISWA 

SEMESTER GENAP T.A 2014/2015 

KELAS X A - X B 
 
 

NO. NAMA SISWA X A X B 

1 A 33 44 

2 B 
 

80 

3 C 54 76 

4 D 57 68 

5 E 39 23 

6 F 75 83 

7 G 38 41 

8 H 53 75 

9 I 83 67 

10 J 63 41 

11 K 73 73 

12 L 13 65 

13 M 57 30 

14 N 60 46 

15 O 61 80 

16 P 64 57 

17 Q 57 47 

18 R 33 41 

19 S 43 55 

20 T 
 

23 

 

 

Lampiran 1.2 



Lampiran 2 

Hasil Instrumen Pra Penelitian 

 

2.1 Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pra Penelitian 

2.2 Hasil Angket Persepsi Siswa Terhadap Materi Plantae 

 

 



111 
 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

 

 

 

 

Descriptives 

 kelas Statistic Std. Error 

nilai_UTS XA Mean 53.1111 4.07759 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 44.5082  

Upper Bound 61.7141  

5% Trimmed Mean 53.6790  

Median 57.0000  

Variance 299.281  

Std. Deviation 1.72997E

1 

 

Minimum 13.00  

Maximum 83.00  

Range 70.00  

Interquartile Range 24.50  

Skewness -.509 .536 

Kurtosis .349 1.038 

XB Mean 57.6111 4.42670 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 48.2716  

Upper Bound 66.9506  

5% Trimmed Mean 58.1235  

Median 61.0000  

Variance 352.722  

Std. Deviation 1.87809E

1 

 

Minimum 23.00  

Maximum 83.00  

Range 60.00  

Interquartile Range 34.25  

Skewness -.252 .536 

Kurtosis -1.246 1.038 

Lampiran 2.1 
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Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

nilai_UTS XA .164 18 .200
*
 .964 18 .681 

XB .158 18 .200
*
 .925 18 .157 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai_UTS Based on Mean 1.040 1 34 .315 

Based on Median 1.139 1 34 .293 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.139 1 31.186 .294 

Based on trimmed mean 1.098 1 34 .302 
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HASIL ANGKET PERSEPSI SISWA TERHADAP PELAJARAN BIOLOGI  

(PLANTAE)         

 

Kelas  : XI - IPA 

Hari/Tanggal : 20 Agustus 2015 

 

Keterangan pilihan jawaban : 

1. Ya 

2. Tidak 

No Pernyataan 
Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1. 
Guru masih menggunakan metode ceramah pada pembelajaran 

biologi. 
38,88 61,11 

2. Saya kurang aktif dalam pembelajaran biologi di kelas. 27,77 72,22 

3. Saya mengantuk saat guru menerangkan materi biologi. 66,66 33,33 

4. 
Metode pembelajaran biologi di kelas kurang menarik, sehingga 

saya mengantuk. 
38,88 61,11 

5. Saya tidur saat guru menjelaskan materi biologi di kelas. 50 50 

6. 
Saya diam, ketika guru mengajukan pertanyaan tentang materi 

Biologi kepada saya. 
44,44 55,55 

7. Saya tidak mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 22,22 77,77 

8. 
Saya tidak bertanya, ketika ada materi biologi yang belum saya 

pahami. 
27,77 72,22 

9. 
Saya telat masuk ke kelas saat pembelajaran biologi sudah 

berlangsung. 
16,66 83,33 

10. Saya merasa bosan dengan pembelajaran biologi di kelas. 50 50 

11. Guru perlu menerapkan model pembelajaran yang inovatif pada 

materi plantae. 

88,88 11,11 

 

 

Lampiran 2.2 



Lampiran 3 

Hasil Instrumen Pra Penelitian 

 

3.1 Silabus Pembelajaran KTSP 

3.2  RPP Kelas Eksperimen 

3.3  RPP Kelas Kontrol 

3.4  Kisi-Kisi Soal Tumbuhan Lumut dan Tumbuhan Paku 

3.5  Soal Tumbuhan Lumut dan Tumbuhan Paku 

3.6  LKS Tumbuhan Lumut 

3.7 LKS Tumbuhan Paku 

3.8 LKS Pertemuan III 

3.9  Soal Turnamen Pertemuan I 

3.10  Soal Turnamen Pertemuan II 

3.11  Soal Turnamen Pertemuan III 

3.12 Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Biologi 

3.13  Angket Motivasi Belajar Biologi Siswa  

3.14 Materi Tumbuhan Tak Berbiji 
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SILABUS  

MATA PELAJARAN BIOLOGI 

 

Satuan Pendidikan : MA Nurul Ummah 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas : X 

Semester : Genap 

Standar Kompetensi : 3.    Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

Kompetensi Dasar : 3.3  Mendeskripsikan ciri-ciri Divisio dalam Dunia Tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi 

 
 

 
KOMPETENSI DASAR 

 
MATERI POKOK 

 
PEMBELAJARAN  

 
PENILAIAN 

 
ALOKASI 
WAKTU 

 
SUMBER 
BELAJAR 

1. Tumbuhan lumut dan tumbuhan paku, ciri dan karakteristik, serta perananya dalam kehidupan 

3.3 Mendeskripsikan ciri-ciri Divisio 
dalam Dunia Tumbuhan dan 
peranannya bagi kelangsungan hidup 
di bumi 

Tumbuhan Berspora 
 Ciri-ciri umum dan 

struktur tumbuhan 
lumut. 

 Ciri-ciri umum  dan 
struktur tumbuhan 
paku 

 Metagenesis  atau 
sikllus hidup 
tumbuhan berspora. 

 Jenis-jenis tumbuhan 
berspora 

 Peranan tumbuhan 
lumut dan tumbuhan 
paku  bagi kehidupan 

 

 

 

 Mengamati contoh tumbuhan lumut dan paku 
yang dibawa siswa/guru 

 Mengenal ciri-ciri umum dan struktur tumbuhan 
lumut dan paku 

 Menjelaskan siklus hidup tumbuhan paku dan 
tumbuhan lumut 

 Menemukan dasar pengelompokkan tumbuhan 
lumut dan paku 

 Menemukan peranan berbagai jenis tumbuhan 
lumut dan tumbuhan paku di lingkungan sekitar 

 

Tes 

 Tertulis untuk 
menilai 
pemahaman dan 
kedalaman konsep 
tentang tumbuhan 
berspora 
 

 x 8 JP  Buku Paket 

 Buku atau 
sumber 
belajar yang 
relevan 

 Awetan 
tumbuhan 
lumut 

 Tumbuhan 
paku 

 LCD 

 White board 

 Spidol 

 Penghapus 
 

Lampiran 3.1 
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Yogyakarta,   Februari 2016 

Mengetahui, 

Guru Biologi           Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Fatna S.Sindarus,S.Hut., M.Sc.       Aghuts Nur Amien 

NIP. -            NIP. 1160035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Eksperimen 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X (Sepuluh)/2 

Alokasi Waktu : 4 pertemuan (8 JP) 

Standar Kompetensi : Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di 

     bumi 

 

A. Indikator 

Pertemuan 1 

1. Mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan lumut (Bryophyta)  

2. Menjelaskan siklus hidup tumbuhan lumut 

3. Menjelaskan jenis-jenis tumbuhan lumut 

Pertemuan 2 

1. Mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan paku (Pteridophyta) 

2. Menjelaskan siklus hidup tumbuhan paku 

3. Menjelaskan jenis-jenis tumbuhan paku 

Pertemuan 3 

1. Menemukan tumbuhan lumut dan paku di lingkungan sekitar sekolah 

2. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut  

3. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan paku  

Pertemuan 4 

Ulangan Harian 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan lumut (Bryophyta) 

2. Siswa dapat menjelaskan siklus hidup tumbuhan lumut 

3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan lumut  

Pertemuan 2 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan paku (Pteridophyta) 

2. Siswa dapat menjelaskan siklus hidup tumbuhan lumut 

3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan paku 

Pertemuan 3 

1. Siswa dapat menemukan tumbuhan lumut dan paku di lingkungan sekitar sekolah 

2. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut  

3. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan paku  

Pertemuan 4 

Ulangan Harian 

 

C. Materi Ajar (terlampir) 

1. Ciri-ciri dan struktur tumbuhan lumut dan paku 

2. Siklus hidup tumbuhan lumut dan paku 

3. Jenis-jenis tumbuhan lumut dan paku 

4. Peranan lumut dan paku bagi kehidupan 

 

D. Strategi Pembelajaran 

Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.2 



117 
 

 

E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 
Pertemuan 

ke- Kegiatan 

Langkah-

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 

1 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru memberi salam 

 Guru memberikan apersepsi, 

“apakah kalian pernah 

menemukan tumbuhan berwana 

hijau di kamar 

mandi/kolam/sungai, tumbuhan 

apakah itu?” 

 Menyampaikan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa  

 Menjawab salam 

 

10 

menit 

Inti Eksplorasi  Siswa melakukan pretest  30 

menit 

PRESENTASI KELAS 

 Guru membagi siswa menjadi 

4/5 kelompok, pembagian 

kelompok heterogen berdasarkan 

prestasi sebelumnya dan jenis 

kelamin 

 Menjelaskan ciri-ciri, siklus 

hidup dan jenis-jenis tumbuhan 

lumut dengan melakukan diskusi 

dua arah antara guru-siswa, atau 

siswa-siswa 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum jelas 

 

BELAJAR TIM 

 Guru memberikan lembar kerja 

tim dan meminta siswa 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan soal yang ada di 

dalam LKS bersama kelompok 

masing-masing 

 Guru memberikan batasan waktu 

kurang lebih 15 menit, sambil 

guru dan peneliti berkeliling 

memantau jalannya belajar tim 

ini dan membantu siswa bila ada 

kesulitan 

 Guru menyimpulkan hasil belajar 

tim 

 

 Siswa membagi diri 

dalam kelompok masing-

masing yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

 

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik dan benar, serta 

menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru 

 Siswa mendengarkan 

serta mencatat materi 

yang disampaikan oleh 

guru 

 

 Siswa membaca LKS 

tentang ciri-ciri 

tumbuhan lumut, siklus 

hidup dan peranan lumut 

bagi kehidupan 

 

 Siswa mempresentasikan 

hasil belajar timnya di 

depan kelas 

 Menyimak penjelasan 

guru serta mencatat hasil 

akhir dari belajar tim 

70 

menit 

  Elaborasi 

 

GAME 

 Guru menyampaikan pada siswa 

bahwa akan diadakan suatu game  

TURNAMEN 

 Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa meja turnamen 

 Guru meminta perwakilan 

kelompok mengambil kartu 

 

 Siswa mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

game 

 

 Masing-masing 

kelompok masuk ke meja 

turnamen 
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game dan menyelesaikan soal 

game dengan pemikiran bersama 

kelompok 

 Membahas soal game yang 

belum terjawab dan 

menyimpulkan semua soal yang 

telah dipelajari 

 Menuliskan skor game ke dalam 

lembar/papan skor 

TEAM RECOGNITION 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada setiap kelompok yang 

memiliki poin tinggi 

 Perwakilan kelompok 

mengambil kartu game 

 

 Memperhatikan 

penjelasan serta mencatat 

hasilnya 

 

 

 Siswa mendengarkan 

nama-nama kelompok 

yang berhak 

mendapatkan 

penghargaan 

 Konfirmasi   Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 

 

 Akhir Penutup  Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 Siswa menjawab salam 10 

menit 

2 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru memberi salam 

 Guru memberikan apersepsi, 

“Selain tumbuhan lumut, 

tumbuhan yang juga 

menghasilkan spora, berklorofil, 

tidak berbunga dan hidup di 

tempat yang lembab, yaitu….” 

 Menyampaikan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa  

 Menjawab salam 

 

10 

menit 

Inti Eksplorasi PRESENTASI KELAS 

 Guru membagi siswa menjadi 

4/5 kelompok, pembagian 

kelompok heterogen berdasarkan 

prestasi sebelumnya dan jenis 

kelamin 

 Menjelaskan ciri-ciri, siklus 

hidup dan jenis-jenis tumbuhan 

paku dengan melakukan diskusi 

dua arah antara guru-siswa, atau 

siswa-siswa 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum jelas 

 

BELAJAR TIM 

 Guru memberikan lembar kerja 

tim dan meminta siswa 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan soal yang ada di 

dalam LKS bersama kelompok 

masing-masing 

 Guru memberikan batasan waktu 

kurang lebih 15 menit, sambil 

guru dan peneliti berkeliling 

memantau jalannya belajar tim 

 

 Siswa membagi diri 

dalam kelompok masing-

masing yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

 

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik dan benar, serta 

menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru 

 Siswa mendengarkan 

serta mencatat materi 

yang disampaikan oleh 

guru 

 Siswa membaca LKS 

tentang ciri-ciri 

tumbuhan paku, siklus 

hidup dan peranan 

tumbuhan paku bagi 

kehidupan 

 

 Siswa mempresentasikan 

hasil belajar timnya di 

depan kelas 

70 

menit 
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ini dan membantu siswa bila ada 

kesulitan 

 Guru menyimpulkan hasil belajar 

tim 

 Menyimak penjelasan 

guru serta mencatat hasil 

akhir dari belajar tim 

 

  Elaborasi GAME 

 Guru menyampaikan pada siswa 

bahwa akan diadakan suatu game  

TURNAMEN 

 Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa meja turnamen 

 Guru meminta perwakilan 

kelompok mengambil kartu 

game dan menyelesaikan soal 

game dengan pemikiran bersama 

kelompok 

 Membahas soal game yang 

belum terjawab dan 

menyimpulkan semua soal yang 

telah dipelajari 

 Menuliskan skor game ke dalam 

lembar/papan skor 

TEAM RECOGNITION 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada setiap kelompok yang 

memiliki poin tinggi 

 Siswa mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

game 

 

 Masing-masing 

kelompok masuk ke meja 

turnamen 

 Perwakilan kelompok 

mengambil kartu game 

 Memperhatikan 

penjelasan serta mencatat 

hasilnya 

 

 

 

 

 Siswa mendengarkan 

nama-nama kelompok 

yang berhak 

mendapatkan 

penghargaan 

 

  Konfirmasi   Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 

 

 Akhir Penutup  Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 Siswa menjawab salam 10 

menit 

3 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru memberi salam 

 Guru memberikan apersepsi, 

“Setelah penjelasan tumbuhan 

paku dan lumut, adakah 

tumbuhan tersebut di lingkungan 

sekitar sekolah?“ 

 Menyampaikan kompetensi yang 

harus dikuasai siswa  

 Menjawab salam 

 

10 

menit 

Inti Eksplorasi PRESENTASI KELAS 

 Guru membagi siswa menjadi 

4/5 kelompok, pembagian 

kelompok heterogen berdasarkan 

prestasi sebelumnya dan jenis 

kelamin 

 Menjelaskan contoh-contoh 

tumbuhan lumut dan paku yang 

ada di sekitar sekolah dengan 

melakukan diskusi dua arah 

antara guru-siswa, atau siswa-

siswa 

 

 Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum jelas 

 

 Siswa membagi diri 

dalam kelompok masing-

masing yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

 Memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik dan benar, serta 

menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru 

 Siswa mendengarkan 

serta mencatat materi 

yang disampaikan oleh 

guru 

 

70 

menit 
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BELAJAR TIM 

 Guru memberikan lembar kerja 

tim dan meminta siswa 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan soal yang ada di 

dalam LKS bersama kelompok 

masing-masing 

 Guru memberikan batasan waktu 

kurang lebih 15 menit, sambil 

guru dan peneliti berkeliling 

memantau jalannya belajar tim 

ini dan membantu siswa bila ada 

kesulitan 

 Guru menyimpulkan hasil belajar 

tim 

 Siswa membaca LKS 

tentang ciri-ciri 

tumbuhan paku, siklus 

hidup dan peranan 

tumbuhan paku bagi 

kehidupan 

 Siswa mempresentasikan 

hasil belajar timnya di 

depan kelas 

 Menyimak penjelasan 

guru serta mencatat hasil 

akhir dari belajar tim 

 

  Elaborasi GAME 

 Guru menyampaikan pada siswa 

bahwa akan diadakan suatu game  

TURNAMEN 

 Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa meja turnamen 

 Guru meminta perwakilan 

kelompok mengambil kartu 

game dan menyelesaikan soal 

game dengan pemikiran bersama 

kelompok 

 Membahas soal game yang 

belum terjawab dan 

menyimpulkan semua soal yang 

telah dipelajari 

 Menuliskan skor game ke dalam 

lembar/papan skor 

TEAM RECOGNITION 

 Guru memberikan penghargaan 

kepada setiap kelompok yang 

memiliki poin tinggi 

 Siswa mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

game 

 

 

 

 Masing-masing 

kelompok masuk ke meja 

turnamen 

 Perwakilan kelompok 

mengambil kartu game 

 

 Memperhatikan 

penjelasan serta mencatat 

hasilnya 

 

 Siswa mendengarkan 

nama-nama kelompok 

yang berhak 

mendapatkan 

penghargaan 

 

  Konfirmasi   Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

 Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 

 

 Akhir Penutup  Memberikan tugas rumah untuk 

mencari artikel yang 

berhubungan dengan peranan 

paku dan lumut 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 Siswa menjawab salam 10 

menit 

4 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru menyampaikan salam 

 Guru mengabsen kehadiran 

siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa menjawab salam 

 

5 

menit 

          

Inti 
 Guru 

membagi 

soal 

 Siswa melaksanakan Posttest 

 Siswa mengisi angket kuisioner 

 50 

menit 
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Posttest 

 Guru 

membagi 

angket 

kuisioner 

 Akhir Penutup  Guru memberikan salam penutup  Siswa menjawab salam 

penutup 

5 

menit 

 

F. Media Pembelajaran 

 Media 

 Soal – soal game turnamen 

 Alat dan Bahan 

 Papan tulis 

 Spidol 

 LCD Proyektor 

G. Sumber Belajar 

 Pratiwi, D.A. dkk. 2007. Biologi untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 

 Diah Aryulina, dkk. 2004. Biologi SMA Untuk Kelas X. Jakarta: Esis. 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Pengetahuan 

1. Teknik Penilaian  : tes tertulis 

2. Bentuk Instrument : soal pilihan ganda 

3. Bentuk Penilaian  : individu 

4. Instrumen Penilaian : Pretest (terlampir) 

      Posttest (terlampir) 

 

 

Yogyakarta,  Februari 2016 

 

Mengetahui, 

Guru Biologi       Mahasiswa Peneliti 

 

 

  

Fatna S.Sindarus,S.Hut., M.Sc.     Aghuts Nur Amien 

NIP.         NIM. 11680035 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Kelas Kontrol 

Mata Pelajaran : Biologi 

Kelas/Semester : X (Sepuluh)/2 

Alokasi Waktu : 4 pertemuan (8 JP) 

Standar Kompetensi : Memahami manfaat keanekaragaman hayati 

Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di 

     bumi 

 

A. Indikator 

Pertemuan 1 

1. Mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan lumut (Bryophyta)  

2. Menjelaskan siklus hidup tumbuhan lumut 

3. Menjelaskan jenis-jenis tumbuhan lumut 

4. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut  

Pertemuan 2 

1. Mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan paku (Pteridophyta) 

2. Menjelaskan siklus hidup tumbuhan paku 

3. Menjelaskan jenis-jenis tumbuhan paku 

4. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan paku  

Pertemuan 3 

1. Menemukan tumbuhan lumut dan paku di lingkungan sekitar sekolah 

2. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut  

3. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan paku  

Pertemuan 4 

Ulangan Harian 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan lumut (Bryophyta) 

2. Siswa dapat menjelaskan siklus hidup tumbuhan lumut 

3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan lumut  

4. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut  

Pertemuan 2 

1. Siswa dapat mendeskripsikan ciri-ciri dan struktur tumbuhan paku (Pteridophyta) 

2. Siswa dapat menjelaskan siklus hidup tumbuhan lumut 

3. Siswa dapat menjelaskan jenis-jenis tumbuhan paku 

4. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan paku 

Pertemuan 3 

1. Siswa dapat menemukan tumbuhan lumut dan paku di lingkungan sekitar sekolah 

2. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut  

3. Siswa dapat mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan paku  

Pertemuan 4 

Ulangan Harian 

 

C. Materi Ajar (terlampir) 

1. Ciri-ciri dan struktur tumbuhan lumut dan paku 

2. Siklus hidup tumbuhan lumut dan paku 

3. Jenis-jenis tumbuhan lumut dan paku 

4. Peranan lumut dan paku bagi kehidupan 

 

D. Strategi Pembelajaran 

Model Pembelajaran DI (Direct Instruction)  

 

Lampiran 3.3 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 
Pertemuan 

ke- Kegiatan 

Langkah-

Langkah 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
Guru Siswa 

1 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru memberi salam 

 Guru memberikan apersepsi, 

“apakah kalian pernah 

menemukan tumbuhan berwana 

hijau di kamar 

mandi/kolam/sungai, tumbuhan 

apakah itu?” 

 Menyampaikan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa  

 Menjawab salam 

 

10 

menit 

Inti Eksplorasi  Siswa melakukan pretest  30 

menit 

 

 Guru menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan lumut secara umum 

 Membagi siswa menjadi 5/6 

kelompok untuk melakukan 

diskusi 

 Memberikan lembar kerja 

kelompok dan meminta siswa 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan soal yang ada 

dalam LKS bersama 

kelompoknya masing-masing 

 Guru memberikan batasan 

waktu kurang lebih selama 15 

menit, sambil guru berkeliling 

memantau jalannya diskusi 

kelompok dan membantu bila 

ada yang merasa kesulitan 

 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik dan benar 

 Siswa membagi dalam 

kelompok masing-

masing yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

 Siswa membaca LKS 

tentang struktur, ciri-ciri 

dan siklus hidup lumut 

dan peranan lumut bagi 

kehidupan 

 

 

 

70 

menit 

  Elaborasi 

 
 Meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya, 

apabila masih ada yang belum 

jelas 

 Siswa mempresentasikan 

hasil belajar 

kelompoknya di depan 

kelas 

 

 

 Konfirmasi   Melakukan klarifikasi dari 

diskusi kelas 

 Siswa menyimak 

penjelasan dari guru 

serta mencatat hasil 

akhir dari belajar 

kelompok 

 

 Akhir Penutup  Guru membuat rangkuman 

yang telah dilakukan bersama-

sama siswa 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 Memperhatikan tugas 

yang diberikan oleh guru 

 Siswa menjawab salam 

10 

menit 

2 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru memberi salam 

 Guru memberikan apersepsi, 

 Menjawab salam 

 

10 

menit 
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“Selain tumbuhan lumut, 

tumbuhan yang juga 

menghasilkan spora, 

berklorofil, tidak berbunga dan 

hidup di tempat yang lembab, 

yaitu….” 

 Menyampaikan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa  

Inti Eksplorasi  Guru menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan paku secara umum 

 Membagi siswa menjadi 5/6 

kelompok untuk melakukan 

diskusi 

 

 Memberikan lembar kerja 

kelompok dan meminta siswa 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan soal yang ada 

dalam LKS bersama 

kelompoknya masing-masing 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik dan benar 

 Siswa membagi dalam 

kelompok masing-

masing yang telah 

ditentukan oleh guru 

 Siswa membaca LKS 

tentang struktur, ciri-ciri 

dan siklus hidup 

tumbuhan paku dan 

peranan tumbuhan paku 

bagi kehidupan 

70 

menit 

  Elaborasi  Meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya, 

apabila masih ada yang belum 

jelas 

 Siswa mempresentasikan 

hasil belajar 

kelompoknya di depan 

kelas 

 

 

  Konfirmasi   Melakukan klarifikasi dari 

diskusi kelas 

 Siswa menyimak 

penjelasan dari guru 

serta mencatat hasil 

akhir dari belajar 

kelompok 

 

 Akhir Penutup  Guru membuat rangkuman 

yang telah dilakukan bersama-

sama siswa 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 

 Siswa menjawab salam 

10 

menit 

3 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru memberi salam 

 Guru memberikan apersepsi, 

“Setelah penjelasan tumbuhan 

paku dan lumut, adakah 

tumbuhan tersebut di 

lingkungan sekitar sekolah?“ 

 Menyampaikan kompetensi 

yang harus dikuasai siswa  

 Menjawab salam 

 

 
 
 
 

 

10 

menit 

Inti Eksplorasi  Guru menjelaskan contoh kecil 

tumbuhan paku di lingkungan 

sekitar  

 Membagi siswa menjadi 5/6 

kelompok untuk melakukan 

diskusi 

 

 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan guru dengan 

baik dan benar 

 Siswa membagi dalam 

kelompok masing-

masing yang telah 

ditentukan oleh guru 

 

70 

menit 



125 
 

 

 

 

F. Media Pembelajaran 

 Media 

 LKS  

 Alat dan Bahan 

 Papan tulis 

 Spidol 

 LCD Proyektor 

 

 

 Memberikan lembar kerja 

kelompok dan meminta siswa 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan soal yang ada 

dalam LKS bersama 

kelompoknya masing-masing 

 Siswa membaca LKS 

tentang struktur, ciri-ciri 

dan siklus hidup 

tumbuhan paku dan 

peranan tumbuhan paku 

bagi kehidupan 

  Elaborasi  Meminta perwakilan kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan 

kelas 

 Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya, 

apabila masih ada yang belum 

jelas 

 Siswa mempresentasikan 

hasil belajar 

kelompoknya di depan 

kelas 

 

 

  Konfirmasi   Melakukan klarifikasi dari 

diskusi kelas 

 Siswa menyimak 

penjelasan dari guru 

serta mencatat hasil 

akhir dari belajar 

kelompok 

 

 Akhir Penutup  Guru membuat rangkuman 

yang telah dilakukan bersama-

sama siswa 

 Memberikan tugas rumah untuk 

mencari artikel yang 

berhubungan dengan peranan 

paku dan lumut 

 Guru menutup pembelajaran 

dengan salam 

 Siswa menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan 

 

 

 

 

 

 

 Siswa menjawab salam 

10 

menit 

4 Awal Pemusatan 

perhatian 
 Guru menyampaikan salam 

 Guru mengabsen kehadiran 

siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran hari ini. 

 Siswa menjawab salam 

 

5 

menit 

          

Inti 
 Guru 

membagi 

soal 

Posttest 

 Guru 

membagi 

angket 

kuisioner 

 Siswa melaksanakan Posttest 

 Siswa mengisi angket kuisioner 

 50 

menit 

 Akhir Penutup  Guru memberikan salam 

penutup 

 Siswa menjawab salam 

penutup 

5 

menit 



126 
 

 

G. Sumber Belajar 

 Pratiwi, D.A. dkk. 2007. Biologi untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 

 Diah Aryulina, dkk. 2004. Biologi SMA Untuk Kelas X. Jakarta: Esis. 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Pengetahuan 

1. Teknik Penilaian  : tes tertulis 

2. Bentuk Instrument : soal pilihan ganda 

3. Bentuk Penilaian  : individu 

4. Instrumen Penilaian : Pretest (terlampir) 

      Posttest (terlampir) 

 

 

Yogyakarta,  Februari 2016 

 

Mengetahui, 

Guru Biologi       Mahasiswa Peneliti 

 

 

  

Fatna S.Sindarus,S.Hut., M.Sc.     Aghuts Nur Amien 

NIP.         NIM. 11680035 
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Kisi-Kisi  Soal Materi Tumbuhan Lumut dan Tumbuhan Paku 

No. Pokok Bahasan 

Jenjang Kemampuan 

Jumlah 

C1 C2 C3 C4 C5 

1 Mendeskripsikan tumbuhan lumut 

1, 8, 

17, 11, 

18 

2,  16  

 

25  

 

 8 

2 Mendeskripsikan tumbuhan paku 26, 36, 28,48 35, 46, 34 
  

7 

3 Siklus hidup tumbuhan lumut 14   
10  

2 

4 Siklus hidup tumbuhan paku 41, 45 42  
30  

4 

5 Pengelompokkan tumbuhan lumut 15 19, 20 22 
  

4 

6 Pengelompokkan tumbuhan paku 37 38  
 39 

3 

7 Peranan tumbuhan lumut    
 23 

1 

8 Peranan tumbuhan paku  50  
  

1 

Total 12 9 4 3 2 30 

 

KUNCI JAWABAN SOAL PENGETAHUAN 

1. C 

2. C  

3. B  

4. D  

5. E  

6. C  

7. A  

8. B  

9. A  

10. A  

11. E  

12. B  

13. B  

14. E  

15. C  

16. E  

17. B  

18. E  

19. E  

20. B  

21. C  

22. E  

23. A  

24. E  

25. B  

26. E  

27. B  

28. B  

29. A  

30. D 

 

 

Lampiran 3.4 
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Uji Pengetahuan Materi Plantae 

Nama        : ……………………………… 

Kelas         : ……………………………… 

No. Absen : ……………………………… 

Soal Ulangan Harian 

A. Soal Pilihan Ganda 

Berilah tanda silang pada salah satu 

jawaban yang tepat ! 

1. Bryophyta merupakan tumbuhan yang 

masih memiliki ciri tumbuhan talus, 

yang berarti . . . 

a. tidak mempunyai pembuluh 

b. tidak mempunyai alat kelamin 

c. tidak mempunyai akar, batang, 

dan daun yang jelas 

d. mengalami pertumbuhan 

membesar 

e. tidak berfotosintesis 

2. Tumbuhan lumut memiliki ciri yang 

berbeda dibandingkan dengan 

tumbuhan lain. Berikut ini, yang 

bukan merupakan ciri tumbuhan 

lumut adalah … 

a. tubuh bersifat multisel 

b. berkembang biak dengan spora 

c. bersifat heterotrof 

d. gametofit dan sporofit tetap 

menjadi satu 

e. yang tampak menonjol adalah 

gametofitnya 

3. Tumbuhan lumut mempunyai ciri-ciri 

seperti di bawah ini, kecuali … 

a. hidup di tempat yang lembap 

b. mempunyai akar  

c. mempunyai klorofil 

d. berumah satu atau berumah dua 

e. sporogoniumnya menghasilkan 

spora 

4. Pada pergiliran keturunan lumut, 

didapatkan: 

1) tumbuhan lumut 

2) spora 

3) protonema 

4) sporogonium 

Urutan yang benar dari daur hidup 

lumut adalah . . . 

a. 1-3-2-4 

b. 2-4-3-1 

c. 2-1-3-4 

d. 2-3-1-4 

e. 2-3-4-1 

5. Generasi gametofit (menghasilkan 

gamet) pada tumbuhan lumut 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 

kecuali … 

a. mampu berfotosintesis 

b. jumlah kromosomnya haploid 

c. menghasilkan anteridium 

d. menghasilkan arkegonium 

e. mempunyai jaringan pembuluh 

6. Marchantia polymorpha (bahan obat 

radang hati) termasuk ke dalam kelas 

…. 

a. Athoceropsida 

b. Bryopsida 

c. Hepaticopsida 

d. Pteridophyta 

e. Bryophyta 

7. Berdasarkan perbedaan talusnya,  

lumut dibagi menjadi homotalus dan 

heterotalus. Yang dimaksud dengan 

lumut homotalusadalah … 

Lampiran 3.5 
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a. arkegonium dan anteridium 

terdapat pada satu individu 

b. hanya memiliki anteridium saja 

c. hanya memiliki arkegonium saja 

d. arkegoni um dan anteridium 

terdapat pada individu yang 

berbeda 

e. pembiakan seksualnya dengan 

konjugasi 

8. Manfaat tumbuhan lumut di antaranya 

adalah sebagai pengganti kapas. Jenis 

tumbuhan lumut yang dapat 

digunakan sebagai pengganti kapas, 

yaitu … 

a. Marchantia polymorpha 

b. Sphagnum squarrosum 

c. Pogonatum cirratum 

d. Anthoceros laevis 

e. Porella sp. 

9. Divisi Thallophyta dibagi menjadi 

beberapa kelas, salah satunya adalah 

kelas Hepaticopsida. Dibawah ini 

yang termasuk ke dalam kelas 

Hepaticopsida adalah … 

a. Lumularia sp. 

b. Anthoceros laevis 

c. Pogonatum cirrhatum 

d. Polythricum commune 

e. Acrbryopsis longissima 

10. Gametofit memiliki dua set organ 

reproduksi, yaitu … 

a. antheridium dan arkegonium 

b. frond dan pinna 

c. prothalium dan sorus 

d. indusium dan spora 

e. sporogonium dan spora 

11. Spora tumbuhan paku jika jatuh di 

tempat yang lembap akan tumbuh 

menjadi … 

a. sporogonium 

b. sporofit 

c. protonema 

d. sporangium 

e. protalium 

12. Pada pergiliran keturunan tumbuhan 

paku, sel telur dihasilkan oleh… 

a. anteridium 

b. arkegonium 

c. sporogonium 

d. sporangium 

e. sporofil 

13. Tumbuhan paku yang menghasilkan 

spora dengan jenis dan ukuran 

berbeda disebut… 

a. paku peralihan 

b. paku heterospora 

c. paku tidak sempurna 

d. paku homospora 

e. paku sempurna 

14. Tumbuhan di bawah ini yang tidak 

termasuk kelompok lumut adalah… 

a. Anthoceros laevis 

b. Porella 

c. Marchantia sp. 

d. Sphagnum aqurosum 

e. Psilotum nudum 

15. Pada pergiliran keturunan tumbuhan 

paku. Dibandingkan dengan generasi 

sporofitnya, generasi gametofit 

tumbuhan paku … 

a. Berukuran lebih besar 

b. Bersifat diploid 

c. Mempunyai masa hidup singkat 

d. Lebih dominan 

e. Bersifat triploid 

16. Tumbuhan paku  termasuk golongan  

tumbuhan berkormus (Cormophyta) 

yang berarti … 

a. tidak memiliki akar 

b. tidak memiliki akar dan batang 
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c. tidak memiliki batang dan daun 

d. tidak memiliki bunga 

e. memiliki akar, batang, dan daun  

17. Tumbuhan paku dikelompokkan 

menjadi paku homospora, 

heterospora, dan peralihan. Dasar 

yang membedakan pengelompokkan 

tersebut adalah … 

a. cara reproduksi vegetatifnya 

b. spora yang dihasilkannya 

c. cara reproduksi generatifnya 

d. jenis spora yang dihasilkannya 

e. jumlah dihasilkan sporanya 

18. Tumbuhan lumut mampu menempel 

pada daun dan batang tumbuhan lain 

yang akan membentuk ekosistem 

hutan lumut. Oleh sebab itu, lumut 

termasuk tumbuhan … 

a. hidrofit 

b. higrofit 

c. xerofit 

d. saprofit 

e. epifit 

19. Contoh tumbuhan paku yang 

merupakan peralihan antara paku 

homospora dan paku heterospora 

adalah… 

a. Selaginella sp. 

b. Lycopodiumsp. 

c. Adiantum sp. 

d. Marsilea sp. 

e. Equisetumsp. 

20. Spesies tumbuhan paku yang mampu 

bersimbiosis dengan alga dan mampu 

mengikat N2 dari udara adalah… 

a. Marsilea crenata 

b. Azolla pinnata 

c. Anabaena azollae 

d. Lycopodium clavatum 

e. Selaginella wildenowii 

21. Ditemukan suatu organisme di 

sepanjang pematang sungai yang 

mempunyai ciri: 

1) melekat di tanah, batu, atau batang 

pohon yang lembab 

2) bertubuh kecil, pipih, dan berwarna 

hijau 

3) tidak memiliki batang maupun akar 

sejati 

4) memiliki rhizoid yang berfungsi 

untuk melekat pada tempat 

tumbuhnya 

Organisme tersebut diklasifikasikan ke 

dalam . . . 

a. ganggang 

b. jamur 

c. lumut 

d. tumbuhan paku 

e. lumut kerak 

22. Berdasarkan struktur tubuhnya, 

tumbuhan lumut masih berupa talus 

sehingga dikelompokkan ke dalam 

thallophyta. Thallophyta adalah 

tumbuhan yang … 

a. memiliki akar 

b. memiliki akar dan batang 

c. memiliki batang dan daun 

d. memiliki bunga 

e. belum memiliki akar, batang, dan 

daun sejati 

23. Pergiliran keturunan antara fase 

vegetatif dan fase generatif pada 

tumbuhan lumut, disebut … 

a. metagenesis 

b. spermatogenesis 

c. parthenogenesis 

d. gametogenesis 

e. metamorfosis 

24. Sphagnum sp. merupakan salah satu 

contoh dari tumbuhan lumut. 
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Organisme tersebut dikelompokkan 

ke dalam kelas … 

a. Anthoceropsida 

b. Coniferopsida 

c. Magnoliopsida 

d. Hepaticopsida 

e. Bryopsida 

25. Perhatikan ciri-ciri Plantae di bawah 

ini: 

1) terdapat jaringan pembuluh 

2) fase dominan gametofit 

3) fase dominan sporofit 

4) belum memiliki akar, batang, dan 

daun sejati  

Ciri diatas, yang merupakan ciri 

Pteridophyta adalah nomor…. 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 3 

d. 2 dan 4 

e. 3 dan 4 

26. Perbedaan antara tumbuhan lumut dan 

paku ialah … 

a. Tumbuhan paku tidak memiliki 

sperma yang berflagela, sedangkan 

lumut memiliki sperma berflagela 

b. Tumbuhan paku menghasilkan 

spora untuk bereproduksi, 

sedangkan lumut tidak 

menghasilkan spora 

c. Fase gametofit dan sporofit pada 

tumbuhan lumut, hidup di tempat 

yang lembab 

d. Tumbuhan paku memiliki jaringan 

pengangkut, sedangkan lumut 

tidak memiliki jaringan 

pengangkut 

e. Jawaban C dan D benar 

27. Pada suatu areal sawah dijumpai 

tanaman semanggi (Marsilea crenata) 

yang tumbuh subur dan lebat, 

tanaman ini mengganggu tanaman 

padi. Tindakan yang terbaik dan 

bermanfaat untuk mengatasi tanaman 

tersebut adalah  … 

a. disiangi, kemudian dibuang 

b. disiangi, kemudian dibenamkan di 

tanah 

c. disiangi, kemudian dimanfaatkan 

untuk konsumsi 

d. biarkan saja, bukankah sudah ada 

kompetisi unsur hara 

28. Ditinjau dari spora yang dihasilkan, 

semanggi (Marsilea crenata) 

tergolong paku yang … 

a. homospora 

b. heterospora 

c. isospora 

d. konidiospora 

e. zoospora 

29. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan paku adalah sebagai 

berikut, kecuali… 

a. Perlindungan dari hujan 

b. Kadar air dalam udara 

c. Kandungan mineral dalam tanah 

d. Kadar cahaya untuk fotosintesis 

e. Kelembapan udara 

30. Tumbuhan paku dewasa yang 

merupakan fase sporofit, 

menghasilkan … sebagai alat 

perkembangbiakan seksual. 

a. rhizom 

b. sporogonium 

c. serbuk sari 

d. spora 

e. antheridium
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Kelompok :   ...................................  
Anggota : 

1.  .........................................        3.   …………………………………..    5.   ………………………………. 
2.  .........................................   4.   ………………………………….. 

  

LEMBAR KERJA SISWA 

A. Tujuan  

1. Mendeskripsikan ciri-ciri lumut 

2. Mendeskripsikan siklus hidup tumbuhan lumut 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis 

2. Lembar LKS 

C. Langkah Kerja 

1. Dibuka buku biologi yang kalian miliki, pada sub pokok bahasan “tumbuhan 

lumut” 

2. Diamati gambar tumbuhan lumut disamping ini, berilah keterangan pada 

bagian yang bernomor dan sebutkan fungsinya. Dimasukkan jawaban kalian 

pada tabel yang telah disediakan dibawahnya: 

 

No. Struktur Tubuh Lumut Fungsi 

1   

2   

3   

4   

5   

 

D. Lengkapilah bagan siklus hidup lumut di bawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
E. Berdasarkan struktur tubuhnya, lumut diklasifikasikan menjadi 3, yaitu: 

No. Nama Lumut Ciri-Ciri Contoh 

1    

2    

3    
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JAWABAN 

1. Bagian-Bagian tumbuhan lumut: 

1) Sporangium : Tempat pembentukan spora 2) Seta   : sebagai penopang sporangium 

3 ) Daun   : Tempat fotosintesis  4) Batang  : sebagai penguat lumut 

5) Rhizoid : Menyerap air dan mineral 

2. Bagan siklus hidup lumut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Lumut dibagi menjadi 3, yaitu: 

a. Lumut Hati (Hepaticeae/hepaticopsida) 

Ciri-ciri umum : Tubuhnya berupa thalus; terbagi menjadi beberapa lobus; Gametofitnya membentuk 

anteridium dan arkegonium; Anteridium mempunyai ukuran kecil dan Arkegonium lebih besar; 

berkembangbiak dengan generatif dan oogami, dan secara vegetatif dengan fragmentasi, tunas dan kuncup 

eram (gemma); habitatnya ditempat yang lembab. 

Contohnya : Marchantia polymorpha, Marchantia germinata, dan Riccia sp. 

b. Lumut Daun (Musci/Bryopsida) 

Ciri-ciri umum : Tubuhnya mempunyai struktur mirip batang, daun dan akar (rizoid); membentuk hamparan 

hijau luas yang mempunyai sifat seperti karet; Sporofit terdiri atas bagian seta, apofiksi, kapsul (kotak spora), 

gigi peristom dan kaliptra. 

Contohnya: Sphagnum sp. yang dapat digunakan untuk mengganti kapas. 

c. Lumut tanduk (Anthocerotopsida) 

Ciri-ciri umum : Tubuhnya mirip lumut hati, tetapi berbeda sporofitnya; Sporofit pada lumut ini membentuk 

kapsul memanjang seperti tanduk; Gametofit berupa rizoid berada pada bagian ventral; Habitatnya pada 

daeah yang mempunyai kelembaban yang tinggi. 

Contoh : Anthoceros leavis 
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Kelompok : ...................................  

Anggota:  

1.  .........................................   3.  …………………………. 

2.  .........................................   4.  ……... 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

A. Tujuan 

1. Mendeskripsikan ciri-ciri tumbuhan paku 

2. Mendeskripsikan siklus hidup tumbuhan paku 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis 

2. Lembar LKS 

C. Langkah Kerja 

1. Dibuka buku biologi yang kalian miliki, pada sub pokok bahasan “tumbuhan paku” 

2. Diamatig ambar tumbuhan lumut dibawah ini, berilah keterangan pada bagian yang bernomor dan sebutkan 

fungsinya. Dimasukkan jawaban kalian pada tabel yang telah disediakan disampingya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Struktur Tubuh 

Tumbuhan Paku 

Fungsi 

A   

B   

C   

D   

E   

F   

G   

H   

Lampiran 3.7 
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D. Lengkapilah bagan siklus hidup tumbuhan paku di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Berdasarkan jenis spora yang dihasilkan tumbuhan paku dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

No. Nama Paku Ciri-Ciri Contoh 

1  

 

 

  

2  

 

 

  

3  
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JAWABAN 

 

1. Bagian-Bagian tumbuhan paku: 

a. Protalium : hasil perkecambahan spora haploid 

b. Spora  : dibentuk di dalam sporangium 

c. Sorus  : kumpulan dari spora 

d. Tunas Paku : kumpulan dari tumbuhan paku muda 

e. Sporofil  : daun yang menghasilkan spora 

f. Tropofil  : daun yang berfungsi untuk fotosintesis 

g. Cabang paku baru yang menggulung : nantinyaakan tumbuh menjadi daun baru 

h. Akar : sebagai penopang tubuh tumbuhan paku 

2. Bagan siklus hidup tumbuhan paku: 

 
3. Jawaban: 

a. Paku Homospora 

Ciri-ciri: Tumbuhan paku yang menghasilkan satu jenis spora yang sama besar. Contoh: paku kawat: 

Lycopodium sp. 

b. Paku Heterospora 

Ciri-ciri: Tumbuhan paku yang menghasilkan dua jenis spora yang berbeda ukuran, yaitu makrospora 

(gamet betina) dan mikrospora (gamet jantan). Contoh: paku rane (Selaginellasp) dan semanggi 

(Marsilea crenata). 

c. Paku Peralihan 

Ciri-ciri: Tumbuhan paku yang menghasilkan spora berbentuk dan ukuran sama, namun terdiri atas 

gamet jantan dan gamet betina. Contoh: paku ekor kuda (Equisetum debile). 
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Kelompok : ....................................  

Anggota: 

1.  .........................................  

2.  .........................................  

3.  .........................................  

4.  .........................................  

5.  .........................................  

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

A. Tujuan 

1. Menemukan contoh tumbuhan lumut dan paku di lingkungan sekitar sekolah 

2. Mengumpulkan informasi tentang peranan tumbuhan lumut dan paku bagi kehidupan 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat tulis 

2. Lembar LKS 

C. Langkah Kerja 

1. Siswa berkeliling di sekitar sekolah, dicari tumbuhan lumut dan paku. 

2. Diamati tumbuhan lumut dan paku. Dimasukkan jawaban kalian pada tabel yang telahdisediakan 

dibawahnya: 

 

No. Nama Tumbuhan Ciri-Ciri 

1   

2   

3   

4   

5   

6   

 

3. Sebutkan peranan dari tumbuhan paku dan lumut: 

No. Nama Tumbuhan Peranan 

1   

2   

3   
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SOAL TURNAMEN PERTEMUAN I 

A. Soal Wajib I 

1. Ditemukan suatu organisme di sepanjang pematang sungai yang mempunyai ciri: 

 melekat di tanah 

 bertubuh kecil, pipih, dan berwarna hijau 

 tidak memiliki batang maupun akar sejati 

 memiliki gigi peristom 

Organisme tersebut diklasifikasikan ke dalam ….. 

2. Pada Bryophyta, struktur mirip akar yang berfungsi membawa air dan nutirsi ke jaringan adalah …… 

3. Sel telur pada tumbuhan lumut yang telah dibuahi akan tumbuh menjadi … 

 

B. Soal Wajib II 

1. Pada pergilirian keturunan tumbuhan lumut, sebutkan urutan dari siklus 

hidup lumut secara urut dimulai dari spora berkecambah…. 

2. Pada gambar disamping, bagian yang merupakan penghasil spora 

(Sporangium) adalah nomor ….. 

3. Pergiliran keturunan antara fase vegetatif dan fase generatif pada 

tumbuhan lumut, disebut … 

 

C. Soal Wajib III 

1. Berdasarkan struktur tubuhnya Sphagnum sp, dikelompokkan ke dalam lumut ……  

2. Jika lumut berada di lingkungan yang tidak memungkinkan untuk berkembang biak secara generatif, maka 

Marchantia polymorpha akan berkembang biak secara vegetatif, yaitu dengan cara….. 

3. Sporofit tumbuhan lumut yang membentuk kapsul memanjang seperti tanduk merupakan ciri dari lumut … 

 

D. Soal Lemparan I 

1. Nama spesies untuk tumbuhan disamping adalah ….. 

2. Generasi soprofit pada lumut adalah generasi yang menghasilkan…. 

 

E. Soal Lemparan II 

1. Zigot pada tumbuhan lumut nantinya akan tumbuh menjadi ….. 

2. Sebutkan salah satucontoh lumut dari kelas Anthocerotopsida (lumut tanduk), yaitu …. 

F. Soal Tambahan 

1. Spora lumut jika jatuh di tempat yang sesuai akan tumbuh menjadi …. 

2. Generasi ……. pada lumut nutrisinya ditopang oleh generasi ……. 

3. Pada tumbuhan lumut, spora dihasilkan oleh …. 
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JAWABAN 

 

A. Soal Wajib I 

1. Lumut  

2. Rhizoid 

3. Zigot 

B. Soal Wajib II 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Satu (1) 

3. Metagenesis 

C. Soal Wajib III 

1. Lumut Daun (Musci/Bryopsida) 

2. Fragmentasi, tunas dan kuncup eram (gemma cup) 

3. Lumut tanduk (Anthocerotopsida) 

D. Soal Lemparan I 

1. Marchantia polymorpha 

2. Spora 

E. Soal Lemparan II 

1. Sporogonium 

2. Antoceros leavis 

F. Soal Tambahan 

1. Protonema 

2. Sporofit dan gametofit 

3. Sporangium 



140 
 

SOAL TURNAMEN PERTEMUAN II 

 

A. Soal Wajib I 

1. Perhatikan ciri-ciri tumbuhan berikut! 

 Hidup di tempat yang lembab 

 Sudah dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun 

 Daun yang masih muda menggulung 

 Batang memiliki jaringan pembuluh 

Tumbuhan yang dimaksud adalah ….. 

2. Spora tumbuhan paku yang jatuh di tempat yang lembap akan tumbuh menjadi … 

3. Pada perkembangbiakan tumbuhan paku, sel telur dihasilkan oleh… 

 

B. Soal Wajib II 

1. Pada gambar disamping, bagian yang berwarna kuning  adalah …. 

2. Daun tumbuhan paku yang berfungsi untuk fotosintesis adalah …. 

3. Sebutkan urutan siklus hidup tumbuhan paku, dimulai dari spora berkecambah …. 

 

 

C. Soal Wajib III 

1. Kotak spora yang menghasilkan spora, disebut ….. 

2. Tumbuhan paku yang menghasilkan spora dengan jenis dan ukuran berbeda disebut… 

3. Sebutkan contoh tumbuhan paku yang merupakan bentuk peralihan antara paku homospora dan paku 

heterospora, yaitu… 

 

D. Soal Lemparan I 

1. Tumbuhan paku dewasa yang merupakan fase sporofit, menghasilkan … sebagai alat perkembangbiakan 

seksual. 

2. Gametofit pada tumbuhan paku memiliki dua set organ reproduksi, yaitu … 

3. Tumbuhan paku dibedakan menjadi paku homospora, heterospora, dan peralihan. Dasar yang 

membedakannya adalah … 

 

E. Soal Lemparan II 

1. Ditinjau dari spora yang dihasilkan semanggi (Marsilea crenata) tergolong paku yang … 

2. Daun yang fertil pada tumbuhan paku disebut… 

3. Daun yang menghasilkan spora pada tumbuhan paku, disebut…. 

 

F. Soal Tambahan 

1. Pada skema metagenesis paku disamping, nomor 1, 2 dan 3 adalah 

….. 

2. Spora tumbuhan paku yang jatuh di tempat yang lembap akan 

tumbuh menjadi … 

3. Ciri-ciri generasi gametofit pada tumbuhan paku salah satunya 

adalah… 
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JAWABAN 

 

A. Soal Wajib I 

1. Tumbuhan paku 

2. Protalium 

3. Arkegonium 

B. Soal Wajib II 

1. Sorus 

2. Tropofil  

3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Soal Wajib III 

1. Sporangium 

2. Paku heterospora 

3. Equisetum debile 

D. Soal Lemparan I 

1. Spora 

2. atheridium dan arkegonium 

3. Spora yang dihasilkannya 

E. Soal Lemparan II 

1. Paku heterospora 

2. Tropofil 

3. Sporofil 

F. Soal Tambahan 

1. protalium, ovum, dan sporofit 

2. Protalium 

3. Salah satunya, yaitu: 

 berbentuk protalium 

 strukturnya mikroskopis 

 menghasilkan anteridium dan arkegonium  

 kromosomnya haploid 
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SOAL TURNAMEN PERTEMUAN III 

 

A. Soal Wajib I 

1. Manfaat tumbuhan lumut di antaranya adalah sebagai pengganti kapas. Jenis lumut yang dapat menjadi 

pengganti kapas adalah…. 

2. Tumbuhan lumut yang bermanfaat sebagai obat radang hati (hepatitis), yaitu… 

 

B. Soal Wajib II 

1. Paku tiang yang berada di daerah tropis berbentuk seperti pohon, memiliki kegunaan, yaitu… 

2. Salah satu manfaat dari tumbuhan Equisetum arvense adalah… 

 

C. Soal Wajib III 

1. Pada gambar disamping, merupakan tumbuhan paku yang sering dijumpai di 

lingkungan sekitar kita, disebut …. 

 

 

D. Soal Lemparan I 

1. Pada gambar disamping merupakan tumbuhan paku yang sering dijumpai di 

pematang sawah, disebut…. 

 

 

 

 

 

E. Soal Lemparan II 

1. Pada gambar disamping merupakan tumbuhan paku yang berbentuk seperti 

ekor kuda. Tumbuhan tersebut adalah…. 

2. Salah satu kegunaan tumbuhan paku yang berfungsi untuk memperbaiki daya 

tangkap air di tanah, adalah … 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.11 



143 
 

 

JAWABAN 

 

A. Soal Wajib I 

1. Sphagnum squarrosum 

2. Marchantia polymorpha 

 

B. Soal Wajib II 

1. Sebagai bahan bangunan 

2. Sebagai bahan obat-obatan 

 

C. Soal Wajib III 

1. Suplir/ Adiantum sp. 

2. Sebagai bahan obat-obatan 

 

D. Soal Lemparan I 

1. Marsilea crenata 

 

E. Soal Lemparan II 

1. Equisetum sp. 

2. Sphagnum sp. 
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KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI  

Aspek Indikator 
No. Item 

Jumlah 
Positif Negatif 

Intrinsik a. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

b. Adanya dorongan kebutuhan 

dalam belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

2, 11 

 

1,4,5,7,14 

 

10,17 

9 

 

3,8 

 

12,13 

3 

 

7 

 

4 

Ekstrinsik a. Adanya keinginan yang menarik 

dalam belajar 

b. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

c. Lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga siswa dapat 

belajar dengan baik 

15 

 

 

 

18 

19 

 

6,16 

 

20 

2 

 

2 

 

2 

Jumlah 11 9 20 

Indikator motivasi belajar disesuaikan menurut Hamzah B . Uno yang dikutip dari Suprijono 

(2010:163). 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR BIOLOGI SISWA 

Nama  : ………………………………. 

Kelas  : ………………………………. 

No. Absen : ………………………………. 

A. Pengantar 

Angket ini diedarkan kepada anda dengan maksud untuk mendapatkan informasi 

sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian tentang motivasi belajar biologi siswa 

kelas X MA Nurul Ummah Yogyakarta, anda diminta untuk memberi jawaban 

sejujurnya, jawablah semua pertanyaan tanpa pengaruh dari teman-teman anda. Angket 

ini tidak akan mempengaruhi nilai pelajaran biologi anda. 

B. Petunjuk pegisian 

1. Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut, mohon kesediaan anda untuk 

membacanya terlebih  dahulu petunjuk penggunaan. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan jujur pada kolom yang tersedia dengan memberi 

tanda checklist (√). 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-Ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1 Saya senang dan merasa tertarik dengan 

pelajaran biologi di kelas 

     

2 Saya mengerjakan dengan sungguh-sungguh saat 

ulangan biologi. 

     

3 Saya malas mencatat materi biologi yang 

diajarkan oleh guru.  

     

4 Saya mempelajari terlebih dahulu materi 

pelajaran biologi di rumah sebelum materi 

tersebut diajarkan di sekolah. 
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5 Saya memperhatikan dengan baik materi biologi 

yang dijelaskan oleh guru. 

     

6 Saya rajin belajar biologi untuk mendapatkan 

pujian baik dari orang tua maupun oleh guru.  

     

7 Saya selalu bertanya kepada guru apabila ada 

materi biologi yang belum saya pahami. 

     

8 Saya belajar biologi jika ada ulangan saja.      

9 Saya malas mengerjakan tugas-tugas biologi 

yang diberikan oleh guru. 

     

10 Saya selalu belajar biologi, agar ketika ulangan 

saya mendapatkan nilai yang baik. 

     

11 Saya rajin belajar untuk mencapai nilai yang 

baik dalam pelajaran biologi. 

     

12 Saya tidak akan mempelajari biologi lebih lanjut.      

13 Saya merasa pelajaran biologi itu tidak penting 

bagi kehidupan saya. 

     

14 Saya membaca buku/sumber lain untuk 

memahami materi pelajaran biologi lebih 

mendalam. 

     

15 Saya lebih semangat belajar ketika kegiatan 

belajar di kelas menarik dan mengasyikkan 

     

16 Saya akan lebih giat belajar apabila mendapatkan 

hadiah. 

     

17 Saya ingin menjadi seorang yang ahli dalam 

bidang biologi. 

     

18 Tempat yang nyaman membuat saya lebih 

senang untuk belajar biologi. 

     

19 Pembelajaran biologi dengan metode ceramah 

sangat membosankan. 

     

20 Suara gaduh di kelas membuat saya malas 

belajar biologi 

     

(Angket ini diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Amalina Zakiyatul Fikri) 
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Materi Tumbuhan Tidak Berbiji 

 

A. Tumbuhan Lumut 

Bryophyta (berasal dari bahasa Yunani yang berarti “tumbuhan lumut”) terdiri atas 16.000 spesies 

dari lumut daun, lumut hati dan lumut tanduk; Bryophyta merupakan satu-satunya tumbuhan yang tak 

berpembuluh (Solomon et al, 2011:565).  

Adapun struktur tubuh lumut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Ciri-ciri Bryophyta (tumbuhan lumut) adalah sebagai berikut: 

 Mempunyai lembaran-lembaran serupa daun berwarna hijau. 

 Mempunyai alat serupa akar, yang disebut rhizoid. 

 Berkembang biak dengan spora. 

 Terjadi pergiliran keturunan: saat menghasilkan spora disebut sporofit dan menghasillkan sel 

kelamin disebut gametofit (Djuharmie, 2013:74). 

Tumbuhan lumut dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu: 

1. Lumut Daun atau Moss (Divisi Briofita) 

Lumut daun, terdiri atas 9.900 spesies, yang biasanya hidup di koloni yang padat atau di 

tanah (Solomon et al, 2011:565). Bryophyta yang paling dikenal adalah lumut daun 

(Campbell,2002:160). Lumut daun ini hidup dimana-mana dan merupakan kelompok lumut 

terbanyak. Contoh lumut daun antara lain adalah Polytrichum sp. dan Sphagnum sp 

(Djuharmie, 2013:75). 

 

Gambar 1.2 Lumut Daun 

Gambar 1.1 Struktur dan bagian-bagian lumut daun 
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2. Lumut Hati atau liverwort (Divisi Hepatofita) 

Lumut hati terdiri atas 6.000 spesies. Marchantia polymorpha merupakan salah satu jenis 

dari lumut hati. Tubuh lumut hati dibagi menjadi beberapa lobus, yang bentuknya pasti 

mengingatkan seseorang akan lobus hati pada hewan (wort artinya “herba”). Hutan tropis 

merupakan rumah bagi spesies lumut hati dengan keanekaragaman yang paling besar 

(Campbell,2002:160).  

3. Lumut Tanduk atau hornwort (Divisi Anthoserofita) 

Lumut tanduk (hornwort)  merupakan kelompok kecil dari 100 spesies bryophyta 

yangmana sedikit menyerupai talus dari lumut hati.  (Solomon, et al, 2011:570). Lumut 

tanduk yang paling umum, yaitu Anthoceros natans, dimana arkegoium dan antheridium 

menempel pada talus gametofit (Campbell,2002:160). 

B. Peran Tumbuhan Lumut 

 Sphagnum sp. dapat digunakan sebagai pengganti kapas. 

 Marchantia polymorpha dapat digunakan sebagai obat radang hati (hepar). 

 Memperlambat proses erosi. 

 Penyimpanan air oleh massa lumut hati berdaun dan lumut sejati mempercepat proses dekomposisi 

dan oleh sebab itu dapat memperkaya bahan organik dalam tanah. 

C. Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 

Divisi Pteridophyta meliputi 12.000 spesies yang tersebar luas dari banyak kelompok tanaman. 

Tumbuhan paku paling banyak terdapat di daerah yang panas dan daerah tropis basah, akan tetapi 

mereka juga bisa ditemukan di daerah utara yang kering dan berbatu-batu (Mader, 2001:566).  

Ciri-ciri Pteridophyta (tumbuhan paku) adalah sebagai berikut: 

 Mempunyai bagian akar, batang, dan daun sejati, serta pembuluh pengangkut 

 Dapat hidup di tanah, air, dan hidup sebagai epifit pada pohon. 

 Tidak berbunga 

 Berkembang biak dengan spora sehingga disebut kormofita berspora. (Djuharmie, 2013:76) 

Tumbuhan paku dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu: 

1. Equisetinae (paku ekor kuda) 
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Ada lebih dari 300 spesies dari paku ekor kuda merupakan tumbuhan yang dominan dan 

tumbuh besar seperti tumbuhan Hidup di tempat-tempat yang basah yang agak tinggi dari 

permukaan air laut (subtropis). Dinamakan paku ekor kuda karena memiliki batang vegetatif 

yang melingkar di batang yang memberikan bentuk seperti ekor kuda. Tumbuhan paku ekor 

kuda memiliki akar, batang dan daun yang kecil.  (Solomon, et al, 2011:575). 

2. Lycopodiinae (Paku kawat, kawat) 

Paku kawat tumbuh di hutan daerah tropis dan subtropis. Biasanya menempel di pohon 

atau hidup bebas di tanah. Paku kawat memiliki akar, batang, dan daun sejati, yang berukuran 

kecil dan tersusun rapat. Contohnya: Lycopodium clavatum, yang menghasilkan bahan obat-

obatan (Djuharmie, 2013:77). 

3. Filicinae (paku benar atau sejati) 

Paku sejati mempunyai daun yang lebar dan susunan tulang-tulang yang jelas. Biasanya 

tumbuh di darat daerah tropis dan subtropis. Paku kelas Filicinae ini memiliki akar, batang dan 

daun sejati, yang berukuran besar dan bertulang Contohnya: suplir (Adiantum cuneatum), 

semanggi (Marsilea crenata), paku sawah (Azolla pinnata), simbar menjangan, dan paku perak 

(Djuharmie, 2013:77). 

D. Peran Tumbuhan Paku: 

 Equisetum arvense, dapat digunakan dalam dunia farmasi. 

 Lycopodium clavatum, bisa digunakan untuk obat-obatan. 
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Tabel Nilai Pretest dan Posttest 

No. 
Hasil Pretest Hasil Posttest 

Kelas eksperimen Kelas kontrol Kelas eksperimen Kelas kontrol 

1 56 20 60 33 

2 30 33 56 23 

3 43 40 53 36 

4 36 56 73 66 

5 30 23 50 40 

6 40 16 83 33 

7 26 46 66 73 

8 46 26 76 46 

9 50 33 80 50 

10 23 30 55 30 

11 20 60 60 46 

12 36 46 73 43 

13 23 23 46 36 

14 43 36 70 40 

15 30 53 60 43 

16 26 50 56 70 

Total Nilai 558 591 1017 708 

Nilai Tertinggi 56 60 83 73 

Nilai Terendah 20 16 46 23 

Nilai Rata-rata 34.8750 36.9375 63.5625 44.2500 
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Penentuan Interval Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Jangkauan (J) = nilai tertinggi-nilai terendah 

  = 60 – 16 

  = 44 

Banyak kelas(k) = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log (16) 

  = 1 + 4 

  = 5 

Panjang kelas (c) = J/k 

  = 44/5 

  = 8,8 = 9 

Kelas pertama =   ( 16 + 9 ) – 1  = 24 

    = 16 – 24    

Kelas kedua =   ( 25 + 9 ) – 1  = 33 

    = 25 – 33  

Kelas ketiga =   ( 34 + 9 ) – 1  = 42 

    = 34 – 42 

Kelas keempat =   ( 43 + 9 ) – 1  = 51 

    = 43 – 51 

Kelas kelima =   ( 52 + 9 ) – 1  = 60 

    = 52 – 60 

Kelas keenam =   ( 61 + 9 ) – 1  = 69 

    = 61 – 69 

Kelas ketujuh =   ( 70 + 9 ) – 1  = 78 

    = 70 – 78 

Kelas kedelapan =   ( 79 + 9 ) – 1  = 87 

    = 79 – 87 

Kelas kesembilan =   ( 88 + 9 ) – 1  = 96 

    = 88 – 96 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Interval Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Jangkauan (J) = nilai tertinggi-nilai terendah 

  = 56 – 20 

  = 36 

Banyak kelas(k) = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log (16) 

  = 1 + 4 

  = 5 

Panjang kelas (c) = J/k 

  = 36/5 

  = 7,2 = 7 

Kelas pertama =   ( 20 + 7 ) – 1  = 26 

    = 20 – 26    

Kelas kedua =   ( 27 + 7 ) – 1  = 33 

    = 27 – 33  

Kelas ketiga =   ( 34 + 7 ) – 1  = 40 

    = 33 – 40 

Kelas keempat =   ( 41 + 7 ) – 1  = 47 

    = 41 – 47 

Kelas kelima =   ( 48 + 7 ) – 1  = 54 

    = 48 – 54 

Kelas keenam =   ( 55 + 7 ) – 1  = 61 

    = 55 – 61  

Kelas ketujuh =   ( 62 + 7 ) – 1  = 68 

    = 62 – 68  
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Penentuan Interval Nilai Posttest Kelas Kontrol 

Jangkauan (J) = nilai tertinggi-nilai terendah 

  = 73 – 23 

  = 50 

Banyak kelas(k) = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log (16) 

  = 1 + 4 

  = 5 

Panjang kelas (c) = J/k 

  = 50/5 

  = 10 

Kelas pertama =   ( 23 + 10 ) – 1  = 32 

    = 23 – 32    

Kelas kedua =   ( 33 + 10 ) – 1  = 42 

    = 33 – 42  

Kelas ketiga =   ( 43 + 10 ) – 1  = 52 

    = 43 – 52 

Kelas keempat =   ( 53 + 10 ) – 1  = 62 

    = 53 – 62 

Kelas kelima =   ( 63 + 10 ) – 1  = 72 

    = 63 – 72 

Kelas keenam =   ( 73 + 10 ) – 1  = 82 

    = 73 – 82  

Kelas ketujuh =   ( 83 + 10 ) – 1  = 92 

    = 83 – 92 

Kelas kedelapan =   ( 93 + 10 ) – 1  = 102 

    = 93 – 102  

Kelas kesembilan =   ( 103 + 10 ) – 1  = 112 

    = 103 – 112 

Kelas kesepuluh =   ( 113 + 10 ) – 1  = 122 

    = 113 – 122  

  

 

 

Penentuan Interval Nilai Postest Kelas Eksperimen 

Jangkauan (J) = nilai tertinggi-nilai terendah 

  = 83 – 46 

  = 37 

Banyak kelas(k) = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log (16) 

  = 1 + 4 

  = 5 

Panjang kelas (c) = J/k 

  = 37/5 

  = 7,4 = 7 

Kelas pertama =   ( 46 + 7 ) – 1  = 52 

    = 46 – 52    

Kelas kedua =   ( 53 + 7 ) – 1  = 59 

    = 53 – 59  

Kelas ketiga =   ( 60 + 7 ) – 1  = 66 

    = 60 – 66 

Kelas keempat =   ( 67 + 7 ) – 1  = 73 

    = 67 – 73 

Kelas kelima =   ( 74 + 7 ) – 1  = 80 

    = 74 – 80 

Kelas keenam =   ( 81 + 7 ) – 1  = 87 

    = 81 – 86  

Kelas ketujuh =   ( 88 + 7 ) – 1  = 94 

    = 88 – 94  
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Tabel dan Grafik Distribusi Frekuensi 

a. Tabel Distribusi Hasil Pretest Kelas Kontrol 

 

 Gambar 1. Grafik distribusi hasil Pretest kelas kontrol (DI) 

Berdasarkan rentang nilai. 

 

 

b. Tabel Distribusi Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

Gambar 2. Grafik distribusi hasil Pretest kelas Eksperimen 

(TGT) Berdasarkan rentang nilai. 
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c. Tabel Distribusi Hasil Posttest Kelas Kontrol 

 

 Gambar 3. Grafik distribusi hasil Posttest kelas Kontrol (DI) 

Berdasarkan rentang nilai. 

 

 

d. Tabel Distribusi Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

 
 

Gambar 4. Grafik distribusi hasil Posttest kelas Eksperimen 

(TGT) Berdasarkan rentang nilai. 
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  Hasil Perhitungan Nilai Pretest 
 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai_Pretest kontrol Mean 36.9375 3.42231 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 29.6430  

Upper Bound 44.2320  

5% Trimmed Mean 36.8194  

Median 34.5000  

Variance 187.396  

Std. Deviation 1.36893E1  

Minimum 16.00  

Maximum 60.00  

Range 44.00  

Interquartile Range 25.25  

Skewness .174 .564 

Kurtosis -1.180 1.091 

eksperimen Mean 34.8750 2.65499 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 29.2160  

Upper Bound 40.5340  

5% Trimmed Mean 34.5278  

Median 33.0000  

Variance 112.783  

Std. Deviation 1.06199E1  

Minimum 20.00  

Maximum 56.00  

Range 36.00  

Interquartile Range 17.00  

Skewness .451 .564 

Kurtosis -.740 1.091 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.3 



156 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Pretest kontrol .121 16 .200
*
 .957 16 .608 

eksperimen .177 16 .194 .951 16 .512 

a. Lilliefors Significance Correction 
     

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai_Pretest Based on Mean 1.558 1 30 .222 

Based on Median 1.212 1 30 .280 

Based on Median and with 

adjusted df 
1.212 1 28.235 .280 

Based on trimmed mean 1.530 1 30 .226 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai_Pretest kontrol 16 36.9375 13.68926 3.42231 

eksperimen 16 34.8750 10.61995 2.65499 

Independent Samples Test 

  
Levene's Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Differenc

e 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  
Lower Upper 

Nilai_Pretest Equal variances 

assumed 
1.558 .222 .476 30 .637 2.06250 4.33142 -6.78344 10.90844 

Equal variances 

not assumed 

  

.476 28.254 .638 2.06250 4.33142 -6.80641 10.93141 
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Hasil Perhitungan Nilai Posttest 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai_Posttest kontrol Mean 44.2500 3.58527 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 36.6082  

Upper Bound 51.8918  

5% Trimmed Mean 43.8333  

Median 41.5000  

Variance 205.667  

Std. Deviation 1.43411E1  

Minimum 23.00  

Maximum 73.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 15.25  

Skewness .897 .564 

Kurtosis .142 1.091 

eksperimen Mean 63.5625 2.78234 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 57.6321  

Upper Bound 69.4929  

5% Trimmed Mean 63.4583  

Median 60.0000  

Variance 123.862  

Std. Deviation 1.11294E1  

Minimum 46.00  

Maximum 83.00  

Range 37.00  

Interquartile Range 17.75  

Skewness .274 .564 

Kurtosis -1.039 1.091 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Posttest kontrol .201 16 .082 .902 16 .086 

eksperimen .188 16 .134 .954 16 .549 

a. Lilliefors Significance Correction      

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai_Posttest Based on Mean .200 1 30 .658 

Based on Median .185 1 30 .670 

Based on Median and with adjusted 

df 
.185 1 27.049 .670 

Based on trimmed mean .166 1 30 .686 

 
Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai_Posttest kontrol 16 44.2500 14.34108 3.58527 

eksperimen 16 63.5625 11.12935 2.78234 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Nilai_Posttest Equal 

variances 

assumed 

.200 .658 -4.256 30 .000 -19.31250 4.53823 -28.58081 -10.04419 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-4.256 28.259 .000 -19.31250 4.53823 -28.60482 -10.02018 
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Tabulasi Perhitungan Angket Motivasi Kelas Kontrol 

 

No. Nama Siswa 
No Angket Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 M. Ali Haidar 5 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 5 4 3 83 

2 Ayu Desi 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 5 3 4 5 2 1 71 

3 Siti Muntohiroh 3 4 2 2 4 5 1 3 2 4 4 5 4 4 3 5 2 2 2 3 64 

4 Fatmawati 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 68 

5 Vina Nur Azizah 4 5 5 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 67 

6 Suci Wahyuning 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 76 

7 Herlina Nurul S. 3 2 4 3 2 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 60 

8 Ike Nurhasanah 4 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 2 1 72 

9 Moh. Hilmi 4 3 3 1 3 5 2 1 3 2 2 5 3 3 4 4 3 4 2 4 61 

10 Fandi Ahmad 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 2 2 66 

11 Afrizal N.H. 3 3 4 3 2 3 2 1 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 4 57 

12 Marokhim K. 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 77 

13 Nur Hidayat 4 4 5 2 3 5 3 2 4 3 3 5 5 3 4 4 3 4 2 3 71 

14 Martan K. 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 1 5 5 1 1 71 

15 Amanat Y. 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 5 2 3 5 1 3 62 

16 Saiyuti 5 4 5 4 4 3 5 4 4 2 4 4 5 2 3 5 4 4 3 3 77 
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Tabulasi Perhitungan Angket Motivasi Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Siswa 
No Angket Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Yasmin 4 5 3 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 1 4 5 1 3 73 

2 Esti 5 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 5 4 3 4 77 

3 Hasnan 3 5 1 5 4 4 4 2 4 4 4 4 1 3 2 2 4 5 1 4 66 

4 M. Haidat 5 4 5 4 5 3 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 2 2 83 

5 M. Sofiyudin 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 2 74 

6 Annur Hanafi 5 4 5 3 5 4 3 2 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 2 79 

7 Wildan 4 4 4 5 5 3 5 3 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 1 2 78 

8 Indra 5 4 4 3 4 3 4 5 4 2 3 5 5 5 5 3 4 5 3 1 77 

9 M. Azmi 3 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 2 2 3 2 1 58 

10 Fuad 5 4 3 4 5 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 1 5 5 2 3 80 

11 Muhaimi 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 3 88 

12 Khoirotul 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 60 

13 Laily 3 2 3 4 2 4 3 1 3 5 4 3 2 4 4 3 3 5 3 4 65 

14 Khairum 4 5 3 2 4 3 4 2 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 69 

15 Riana 5 4 2 4 3 2 3 2 5 5 4 4 3 3 4 4 5 4 2 4 72 

16 Ammar Hilay 5 3 2 3 3 4 1 2 2 5 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 63 
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TABEL PERHITUNGAN ANGKET KELAS EKSPERIMEN 

 

 

No 

Aspek Penilaian Motivasi Belajar Siswa 

Jumlah Keinginan Kebutuhan 

Harapan Ketertarikan Penghargaan 

Lingkungan 

Berhasil Belajar Kondusif 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) Total 

1 9 4 20 6 8 7 5 1   5 5 3 47 26 73 

2 7 4 18 7 9 10 4 3   7 4 4 42 35 77 

3 9 4 19 3 8 5 2 1   6 5 4 43 23 66 

4 8 5 22 8 9 10 5 2   7 5 2 49 34 83 

5 7 4 19 8 8 9 4 2   7 4 2 42 32 74 

6 9 4 19 7 10 8 4 4   8 4 2 46 33 79 

7 9 4 23 7 7 10 5 1   6 4 2 48 30 78 

8 7 4 21 9 6 10 5 3   6 5 1 44 33 77 

9 4 4 15 8 4 7 4 2   6 3 1 30 28 58 

10 9 4 22 6 10 10 5 2   4 5 3 51 29 80 

11 9 5 23 10 9 10 4 3   8 4 3 49 39 88 

12 7 3 16 5 6 6 4 2   6 3 2 36 24 60 

13 6 3 16 4 8 5 4 3   7 5 4 39 26 65 

14 9 3 17 5 7 8 4 3   7 4 2 41 28 69 

15 8 5 18 4 10 7 4 2   6 4 4 44 28 72 

16 6 2 15 4 7 7 4 3   7 4 4 36 27 63 

Total  123 62 303 101 126 129 67 37 0 103 68 43 687 475 1162 
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TABEL PERHITUNGAN ANGKET KELAS KONTROL 

 

No 

Aspek Penilaian Motivasi Belajar Siswa 

Jumlah Keinginan Kebutuhan 

Harapan Ketertarikan Penghargaan 

Lingkungan 

Berhasil Belajar Kondusif 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) Total 

1 8 4 22 9 8 9 4 4   7 5 3 47 36 83 

2 7 4 19 8 6 8 5 2   6 5 1 42 29 71 

3 8 2 14 5 6 9 3 2   10 2 3 33 31 64 

4 7 3 16 8 5 7 4 4   7 4 3 36 32 68 

5 8 4 16 9 6 8 3 2   7 2 2 35 32 67 

6 9 4 19 8 7 8 4 3   7 4 3 43 33 76 

7 6 2 13 7 8 6 3 2   6 4 3 34 26 60 

8 9 4 16 8 8 8 4 2   7 5 1 42 30 72 

9 5 3 13 4 5 8 4 2   9 4 4 31 30 61 

10 6 4 17 7 6 8 4 2   6 4 2 37 29 66 

11 7 3 12 5 5 6 4 3   6 2 4 30 27 57 

12 8 4 17 8 9 8 4 4   9 4 2 42 35 77 

13 7 4 15 7 6 10 4 2   9 4 3 36 35 71 

14 7 4 20 7 8 8 5 1   5 5 1 45 26 71 

15 7 2 17 5 6 6 5 1   5 5 3 40 22 62 

16 8 4 20 9 6 9 3 3   8 4 3 41 36 77 

Total  117 55 266 114 105 126 63 39 0 114 63 41 614 489 1103 
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TABEL PERSENTASE MOTIVASI BELAJAR 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No kelas eksperimen (%) kelas kontrol (%) 

1 73 73/100 x 100 = 73 83 83/100 x 100 = 83 

2 77 77/100 x 100 = 77 71 71/100 x 100 = 71 

3 66 66/100 x 100 = 66 64 64/100 x 100 = 64 

4 83 83/100 x 100 = 83 68 68/100 x 100 = 68 

5 74 74/100 x 100 = 74 67 67/100 x 100 = 67 

6 79 79/100 x 100 = 79 76 76/100 x 100 = 76 

7 78 78/100 x 100 = 78 60 60/100 x 100 = 60 

8 77 77/100 x 100 = 77 72 72/100 x 100 = 72 

9 58 58/100 x 100 = 58 61 61/100 x 100 = 61 

10 80 80/100 x 100 = 80 66 66/100 x 100 = 66 

11 88 88/100 x 100 = 88 57 57/100 x 100 = 57 

12 60 60/100 x 100 = 60 77 77/100 x 100 = 77 

13 65 65/100 x 100 = 65 71 71/100 x 100 = 71 

14 69 69/100 x 100 = 69 71 71/100 x 100 = 71 

15 72 72/100 x 100 = 72 62 62/100 x 100 = 62 

16 63 63/100 x 100 = 63 77 77/100 x 100 = 77 

tertinggi 88 88 83 83 

terendah 58 58 57 57 

rata-rata 73 73 69 69 
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 TABULASI HASIL MOTIVASI BELAJAR  

 

No 

kelas 

eksperimen (%) Keterangan 

kelas 

kontrol (%) Keterangan 

1 73 73 termotivasi 83 83 sangat termotivasi 

2 77 77 sangat termotivasi 71 71 termotivasi 

3 66 66 termotivasi 64 64 termotivasi 

4 83 83 sangat termotivasi 68 68 termotivasi 

5 74 74 termotivasi 67 67 termotivasi 

6 79 79 sangat termotivasi 76 76 sangat termotivasi 

7 78 78 sangat termotivasi 60 60 termotivasi 

8 77 77 sangat termotivasi 72 72 termotivasi 

9 58 58 termotivasi 61 61 termotivasi 

10 80 80 sangat termotivasi 66 66 termotivasi 

11 88 88 sangat termotivasi 57 57 termotivasi 

12 60 60 termotivasi 77 77 sangat termotivasi 

13 65 65 termotivasi 71 71 termotivasi 

14 69 69 termotivasi 71 71 termotivasi 

15 72 72 termotivasi 62 62 termotivasi 

16 63 63 termotivasi 77 77 sangat termotivasi 

tertinggi 88 88   83 83   

terendah 58 58   57 57   

rata-rata 73 73 termotivasi 69 69 termotivasi 
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Hasil Uji Man Withney Motivasi Belajar 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Angket 32 70.7812 7.97065 57.00 88.00 

Kelas 32 1.5000 .50800 1.00 2.00 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Angket eksperimen 16 18.81 301.00 

kontrol 16 14.19 227.00 

Total 32   

Test Statistics
b
 

 Angket 

Mann-Whitney U 91.000 

Wilcoxon W 227.000 

Z -1.397 

Asymp. Sig. (2-tailed) .162 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .171
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: Kelas 

Lampiran 4.9 



Lampiran 5 

 

 

 

5.1  Foto Proses Penelitian 

5.2  Surat-surat Izin Penelitian 

5.3  Curiculum Vitae 

 



166 
 

 

Foto Dokumentasi Penelitian 
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3. Games 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

4. Tournament 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

5. Evaluation 
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CURICULUM VITAE 

 

A. Biodata Pribadi 

Nama  : Aghuts Nur Amien 

Tempat,Tanggal Lahir: Kebumen, 05 Januari 1993 

Agama  : Islam 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Nama Ayah  : Mutholib 

NamaIbu  : Khomsriyati 

Alamat Asal  : Ds. Kalirejo RT. 01/RW. 07 No. 21 Kec.        

  Kebumen Kab. Kebumen, Jawa Tengah 

No. Telepon  : 085601000765 

Email  : aghutsamien@gmail.com 

 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal  

2000 – 2006  : SD Negeri 1 Selang 

2006 – 2008  : SMP Negeri 3 Kebumen 

2008 – 2010  : MA Negeri 2 Kebumen 

2011 – 2017  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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C. Pengalaman Organisasi 

2014   : Pendiri LBC (Lichenes Bussines Club) 

    di MAN 2 Kebumen 

2015   : Anggota Biolaska UIN Sunan Kalijaga 

D. Pengalaman Pekerjaan 

2011 – 2015   : Takmir Masjid Margoyoso Yogyakarta 

2011 – 2014    : Pengajar di TKA-TPA-TQA Margoyoso Yogyakarta 

2012 – 2013    : Pengajar HAQQI (Hallaqotul Qur’an) 

     di Teras Dakwah Yogyakarta. 

2011 – 2013   : Tentor Bimbel Kimia di Kaffah College Yogyakarta 

2012   : Penulis buku “The Miracle of Qur’an”  

     di e-langit Publishing Yogyakarta. 

2013 – 2014    : Guru Biologi di MA Al ‘Itisham Gunung Kidul, 

     Yogyakarta. 

2014   : Waiters di Blandongan Cafe 

2014 – 2015   : Agen Pulsa di Quick Reload Yogyakarta 

2014 – 2015    : Petani Jamur di Rumah Kebun Jamur Yogyakarta 

2015 – 2017    : Suplier Jamur di Blandongan Café, Warung Pick Pay,  

     Goeboeg Bamboe, Bu Endang, dan Warung Qwadra 

2015 – 2017    : Leader di Villa Crepes “Outlet Apotek Depok”  

     Condong Catur, Yogyakarta 
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